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perkembangan teknologi, namun sayangnya banyak peserta didik yang
mengalami kesulitan memahami fisika di kelas. Diperlukan sumber belajar
mandiri yang menarik bagi peserta didik, salah satunya dengan memanfaatkan
teknologi yang ada pada smartphone Android. Tujuan dari penelitian ini adalah
(1) mengembangkan media pembelajaran berbasis Android untuk mendukung
pembelajaran fisika khususnya pada materi Usaha dan Energi (2) mengetahui
kualitas kelayakan media yang dikembangkan (3) mengetahui respon pengguna.
Penelitian ini menggunakan metode pengembangan dengan kerangka ADDIE
yang terdiri dari analyze, design, develop, implement, dan evaluate. Berdasarkan
review ahli, media yang dikembangkan dinilai sangat baik. Pada tahap
implementasi, uji coba terbatas telah dilakukan melibatkan 28 peserta didik
sekolah menengah atas (SMA). Peserta didik memberikan respon yang sangat
positif dengan skor rerata 3,57 dari 4,00. Dengan demikian, telah berhasil
dikembangkan media pembelajaran berbasis Android pada materi Usaha dan

PENDAHULUAN

Fisika adalah bidang ilmu yang mengkaji
fenomena alam. Fisika sangat erat dengan
kehidupan sehari-hari dan menjadi landasan
perkembangan teknologi (Elvisa & Festiyed,
2019). Di sekolah, materi fisika telah mulai
diajarkan dari tingkat sekolah dasar. Pada
sekolah dasar, materi ilmu pengetahuan alam
termasuk fisika diintegrasikan dengan bidang-
bidang lain melalui pembelajaran tematik. Di
sekolah menengah pertama, materi fisika
disampaikan secara integratif dengan bidang lain
dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam
(IPA). Sedangkan di SMA, fisika telah dipecah
menjadi mata pelajaran sendiri.

Peserta didik biasanya mempelajari fisika
dari informasi yang diberikan oleh guru saat
pembelajaran. Namun demikian, untuk
mendapatkan pemahaman yang komprehensif
sering kali pembelajaran di kelas saja tidak
memadahi. Terkadang, peserta didik melewatkan
informasi penting yang dapat jadi menimbulkan
miskonsepsi.  Kesempatan  untuk  berlatih
menerapkan konsep fisika yang dipelajari dalam
memecahkan permasalahan juga tidak banyak
karena keterbatasan waktu pembelajaran di kelas.
Oleh karenannya, peserta didik perlu juga belajar
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Energi yang dapat diterima dengan baik oleh peserta didik.

Keywords: Android, media pembelajaran, fisika, usaha dan energi.

secara mandiri untuk memperdalam pemahaman
dan melatih kemampuan menyelesaikan masalah
(Diyana et al., 2019; Nurdiana et al., 2017).

Guna memfasilitasi peserta didik belajar
mandiri di luar kelas, diperlukan sumber belajar
yang dapat memandu proses belajar (Herwinarso
et al., 2020). Sumber belajar harus menjadi
sumber yang reliabel. Selain itu, perlu sumber
belajar yang memudahkan peserta didik.
Visualisasi adalah salah satu elemen yang dapat
membantu peserta didik memahami konsep fisika
dan penerapannya (Piyatissa et al., 2018).

Salah satu kesulitan peserta didik dalam
pembelajaran fisika adalah menginterpretasikan
konsep dasar dan menghubungkan konsep
tersebut dengan fenomena dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, banyak fenomena fisika
yang dimodelkan dalam bentuk persamaan
matematis. Banyak peserta didik yang kesulitan
menghubungkan persamaan matematis dengan
fenomena fisika yang terkait (Haqiqi & Sa’adah,
2018; Hidayatulloh, 2020). Visualisasi dapat
membantu  peserta  didik  mendapatkan
interpretasi  fisis, menyoroti elemen penting
dalam konsep fisika, dan memahami konsep yang
abstrak (Dervic et al., 2018). Visualisasi menjadi
jembatan antara model matematik dan fenomena
nyata.
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Saat ini, perkembangan pesat teknologi
smartphone memungkinkan fitur beragam, tidak
hanya sebagai sarana berkomunikasi tetapi juga
multimedia. Peserta didik di Indonesia juga
mayoritas telah memiliki smartphone. Meskipun
terdapat potensi dampak negatif smartphone
pada pada peserta didik, seperti menimbulkan
adiksi, namun smartphone juga memiliki potensi
peran untuk menarik partisipasi peserta didik
dalam aktivitas belajar (Firmansyah et al., 2020;
Sormunen et al., 2019). Dengan fitur yang ada,
smartphone  dapat  dimanfaatkan  untuk
memvisualisasikan fenomena fisika (Arista &
Kuswanto, 2018; W.irjawan et al., 2020).
Smartphone juga lebih fleksibel karena dapat
dibawa kemana-mana dengan mudah (Indriyani
& Mufit, 2023; Shi et al., 2016). Penggunaan
teknologi mobile juga dapat menarik siswa dalam
belajar (Restyayulita et al., 2023). Oleh sebab itu,
sumber  belajar dalam  bentuk aplikasi
smartphone sesuai digunakan untuk sarana
belajar mandiri di luar kelas.

Multimedia dalam pembelajaran fisika
berperan untuk menghadirkan visualisasi (Ozara
et al, 2024). Beberapa penelitian telah
menunjukkan adanya dampak positif penggunaan
multimedia dalam pembelajaran fisika(Fithrathy
& Ariswan, 2019; Manurung & Panggabean,
2020). Multimedia dapat menyajikan konsep
abstrak dengan lebih nyata, memecah persoalan
kompleks, dan memvisualisasikan konsep yang
tidak mudah untuk disajikan dengan hanya
gambar (Zahorec et al., 2014). Penelitian oleh
Pada penelitian yang dilakukan Casperson &
Linn (2006), multimedia dengan simulasi
membantu peserta didik dalam menghubungkan
gambaran  mikroskopis dan  makroskopis
fenomena elektrostatis

Merujuk pada kebutuhan akan sumber
belajar mandiri yang dapat memfasilitasi siswa
belajar fisika, penggunaan teknologi smartphone
yang didukung dengan multimedia sangat
potensial. Pada penelitian ini, dikembangkan
sebuah aplikasi smartphone untuk memfasilitasi
siswa belajar materi usaha dan energi secara
mandiri. Media sumber belajar mandiri
hendaklah memfasilitasi siswa  dalam
mempelajari materi, mengeksplorasi aplikasi,
berlatin memecahkan masalah, dan melakukan
evaluasi secara mandiri. Aplikasi smartphone
memungkinkan fitur-fitur  yang dapat
memfasilitasi hal tersebut.
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METODE
Penelitian ini  menggunakan metode
penelitian pengembangan dengan kerangka

ADDIE, yang terdiri dari fase analyze, design,
develop, implement, dan evaluate (Aldoobie,
2015). Fase analyze mencakup analisis akan
kebutuhan media pembelajaran, analisis konsep,
analisis tugas, dan analisis peserta didik. Hasil
dari tahap analisis digunakan untuk merancang
media pembelajaran berbasis Android di tahap
design. Sistem operasi Android dipilih karena
berdasarkan analisis kebutuhan, mayoritas
peserta didik memiliki smartphone Android.

Pada tahap develop, rancangan media
kemudian direalisasikan menjadi  aplikasi
Android dengan menggunakan program Adobe
Animate CC. Di tahap develop, prototype
aplikasi juga direview oleh ahli pembelajaran
fisika untuk mendapatkan masukan perbaikan.

Tahap implement merupakan tahap dimana
media pembelajaran telah diimplementasikan
untuk digunakan oleh peserta didik. Hasil
implementasi kemudian dievaluasi sebagai bahan
penyempurnaan aplikasi. Pada penelitian ini,
tahap implementasi yang dilakukan masih
sederhana yaitu dengan membagikan aplikasi
kepada 28 peserta didik. Peserta didik kemudian
mencoba belajar mandiri dengan aplikasi tersebut
dan memberikan respon.

Respon peserta didik digali menggunakan
angket. Angket berisi beberapa pernyataan,
peserta didik diminta untuk memberikan respon
apakah “sangat setuju”, “setuju”, “tidak setuju”,
atau “sangat tidak setuju”. Jawaban kemudian
dikonversi menjadi data numerik seperti pada
Tabel 1. Skor yang diperoleh dirata-rata dan
diinterpretasikan sesuai dengan standar pada
Tabel 2.

Tabel 1. Konversi pernyataan menjadi skor kuantitatif

Respon Skor
Sangat setuju 4
Setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

Tabel 2. Kriteria rata-rata skor angket

Skor Kriteria
x>34 Sangat baik
28<x<34 Baik
22<x<28 Cukup
1,6 <x<22 Kurang
x<16 Sangat kurang
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Desain  Media Berbasis
Android

Aplikasi Android terdiri dari beberapa
menu utama, yaitu: Pengantar, Materi, Simuasi,
dan Kuis, seperti ditampilkan pada Gambar 1.
Media pembelajaran ini lebih ditujukan sebagai
sarana belajar mandiri peserta didik, sehingga
tujuan pembelajaran dan peta konsep perlu
diberikan pada peserta didik. Menu Pengantar
memuat tujuan pembelajaran dan peta konsep

(lihat Gambar 2).

Pembelajaran

v Pl

UsanaY:Yenercil

i -
MATERI SIMULASI

S

Vo
PENGANTAR

[ 3
Kuis

_~

Gambar 1. Tampilan Awal Aplikasi

' Tujuan Pembelajaran

tepat
energi dengan tepat

hari dengan tepat

Melalui proses belajar mandiri menggunakan media
pembelajaran berbasis Android, peserta didik mampu:

. Menjelaskan konsep usaha pada fisika dengan tepat

. Menjelaskan konsep energi dengan tepat

.  Menurunkan persamaan energi kinetik dengan benar

. Menurunkan persamaan energi potensial gravitasi dengan tepat
. Menganalisis hubungan usaha dan perubahan energi dengan

. Menganalisis hukum kekekalan energi pada proses perubahan

. Menerapkan hukum kekekalan energi pada kehidupan sehari-

Gambar 2. Tujuan Pembelajaran dan Peta Konsep

Menu materi berisi penjelasan konsep
usaha dalam fisika, energi Kkinetik, energi
potensial, hukum kekekalan energi mekanik, dan
konsep daya. Materi disertai dengan ilustrasi
contoh-contoh fenomena fisika yang berkaitan,
seperti ditunjukkan pada Gambar 3. Peserta didik
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juga dapat memperlajari contoh soal yang
disediakan pada materi. Media pembelajaran ini
juga memuat simulasi tentang hukum kekekalan
energi mekanik yang bertujuan agar peserta didik
dapat memahami konteks penerapan hukum
tersebut (lihat Gambar 4).
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Untuk mengevaluasi hasil belajar secara

H0O
e \‘_ mandiri, peserta didik dapat memanfaatkan menu

e i s hrg b Kuis. Pada menu Kuis, terdapat beberapa soal
b yong dineianpada oty |+ T ol berepe pilihan ganda yang dapat dikerjakan oleh peserta
didik. Hasil dan kunci jawaban diberikan setelah
peserta didik mencoba menjawab.

Mobil Bergerak Mobil tidak Bergerak

KUIS

Petunjuk
- Bacalah soal dengan baik
- Jawablah dengan mengklik jawaban yang paling tepat
- Waktu mengerjakan setiap soal adalah 2 menit.
- Kuis ini terdiri dari 10 soal

SELAMAT MENGERJAKAN

Kita dapat menentukan komponen gaya yang searah dengan perpindahan, yaitu F,..

Besarnya F, adalah F cos 0, sehingga usaha yang dilakukan adalah: W = (F cos 8) s ‘
—a < 5 Sebuah apel bermassa 150 gram jatuh ke tanah dari

ketinggian 1,6 m, berapakah besar perubahan energi
Perubahan Energi potensial \f
|

potensial apel tersebut?

«coaster.
Mesin mendorong roller coaster naik sampai
puncak. Roller coaster kemudian turun ke sisi

Gambar 5. Tampilan Menu Kuis

Hasil Review Ahli

Gambar 3. Isi Menu Materi Sebelum diujicobakan kepada peserta
didik, media pembelajaran yang telah dirancang
[ Simuias . Lintsen Liin \ melalui proses review oleh ahli fisika dan

pembelajaran fisika. Skor yang diberikan oleh
reviewer dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan
Tabel 3 tersebut, rancangan media pembelajaran
yang telah dikembangkan secara umum
memenuhi kriteria layak untuk diberikan pada
peserta didik. Aspek isi berkategori baik dengan
skor 3,22. Aspek instruksional, bahasa,
keterlaksanaan, dan tampilan berkategori sangat
baik dengan skor masing-masing 3,67, 3,67, 3,43,
dan 3,86. Beberapa masukan diberikan oleh
reviewer diantaranya:

g e  Tombol di bagian “Keluar” tidak berfungsi.
e Jika menggunakan istilah bahasa selain

bahasa Indonesia, hendaknya ditulis italic.
e  Setiap besaran-besaran fisika dalam materi

sebaiknya dilengkapi dengan satuannya.
, SEEpa e Tanda baca sebaiknya diperhatikan agar
Q L0 Orema D& materi dapat mudah dipahami oleh peserta
Gambar 4. Tampilan Menu Simulasi didik.
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Media pembelajaran kemudian direvisi sesuai
dengan masukan yang telah diberikan oleh
reviewer.

Tabel 3. Hasil Review oleh Ahli

No Aspek Skor  Kiriteria

1 Tampilan 3,86  Sangat baik
2 Keterlaksanaan 3,43  Sangat baik
3 Bahasa 3,67  Sangat baik
4 Instruksional 3,67  Sangat baik
5 Isi/Materi 3,22 Baik

Respon Peserta Didik pada Implementasi

Dalam proses pengembangan media
pembelajaran berbasis Android ini, uji coba awal
pada pengguna dilaksanakan secara daring. Pada
implementasi, pengguna menggunakan media
pembelajaran sebagai sumber belajar mandiri
kemudian diminta memberikan respon melalui
angket dalam bentuk google form. Pada
penelitian ini, ada 28 peserta didik yang terlibat.
Secara umum, pengguna memberikan respon
sangat positif terhadap media pembelajaran yang
telah digunakan untuk belajar mandiri. Hasil
respon peserta didik secara rinci disajikan pada
Tabel 4.

Berdasarkan respon peserta didik pada saat
implementasi, aplikasi Android yang
dikembangkan dapat menyajikan materi dengan
jelas dan membantu dalam memahami materi
fisika. Adanya ilustrasi dalam bentuk gambar,
animasi, maupun video dalam aplikasi Android
dapat memvisualisasikan konsep fisika yang
sedang dipelajari dengan lebih jelas. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan
peran positif multimedia pada pembelajaran
fisika (Dolo et al., 2022; Wahyuni, 2017). Media
pembelajaran dalam bentuk aplikasi Android
juga fleksibel dibawa sehingga sesuai untuk
keperluan belajar mandiri di luar kelas (Arista &
Kuswanto, 2018). Para peserta didik juga telah
terbiasa dengan smartphone sehingga tidak ada
kesulitan dalam mengoperasikannya. Secara
umum, uji terbatas ini menunjukkan bahwa
aplikasi Android yang dikembangkan dapat
diterima dengan baik oleh peserta didik dan
berpotensi untuk digunakan secara lebih luas
untuk  mendukung  pembelajaran  fisika,
khususnya pada materi usaha dan energi.

Tabel 4. Respon Peserta Didik terhadap Media Pembelajaran Usaha-Energi Berbasis Android yang Dikembangkan

Pernyataan Skor Kriteria Respon
Materi yang disajikan pada media jelas 3,79 Sangat positif
Sistematika materi pada media runtut 3,64 Sangat positif
Soal yang disajikan dalam media jelas 3,54 Sangat positif
Pembahasan soal pada media jelas dan mudah dipahami 3,50 Sangat positif
Pen)_/ajia_n_materi dalam bger_wtuk aplikasi smartphone dapat memotivasi 3,54 Sangat positif
belajar fisika secara mandiri
Materi yang disajikan membantu pemahaman siswa 3,79 Sangat positif
Materi yang Fiisajikan _dalam bentuk media (_aplikasi smartphone) dapat 3,54 Sangat positif
mendorong siswa belajar fisika secara mandiri
Proses instalasi media dilakukan dengan mudah 3,79 Sangat positif
Media pembelajaran ini memiliki petunjuk yang jelas 3,50 Sangat positif
Tampilan yang digunakan menarik 3,46 Sangat positif
Pemilihan dan komposisi warna sesuai 3,50 Sangat positif
Navigasi dalam media mudah digunakan 3,39 Positif
Navigasi bekerja dengan baik 3,50 Sangat positif
Pengaturan tata letak sesuai 3,54 Sangat positif
Rata-Rata 3,57 Sangat positif
KESIMPULAN menunjang kegiatan belajar mandiri. Media telah

Pada penelitian ini, telah dikembangkan
media pembelajaran materi usaha-energi berbasis
Android. Media ini dikembangkan sebagai
alternatif sumber belajar mandiri bagi peserta
didik di tingkat SMA. Dalam media, terdapat
fitur materi, simulasi, contoh soal, dan kuis untuk
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dinyatakan layak oleh reviewer. Media juga telah
diujicobakan secara terbatas pada peserta didik.
Berdasarkan angket respon, peserta didik
memberikan respon sangat positif dengan skor
rata-rata 3,57 dari skala 4,00. Dengan demikian,
media pembelajaran ini memiliki potensi yang
baik untuk menunjang proses belajar mandiri
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fisika yang pratis. Uji coba pada penelitian ini
masih sangat terbatas, diperlukan penelitian
lanjutan untuk mengetahui efektivitas media
pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman
pada peserta didik.
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